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Abstrak
 

Pelaku kredit fiktif menggunakan identitas palsu atau identitas orang lain tanpa sepengetahuan orang yang

bersangkutan. Hal tersebut tentunya merugikan pihak yang digunakan identitasnya karena ia akan tercatat

memiliki riwayat kredit yang buruk dan menyebabkan kesulitan untuk mengajukan fasilitas kredit ke

depannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peraturan perlindungan terhadap nasabah

bank yang disalahgunakan identitasnya dalam kredit fiktif serta tanggung jawab bank terhadap perbuatan

kredit fiktif yang dilakukan pegawainya. Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah yuridis-

normatif dengan menelusuri pengaturan yang terkait dengan perlindungan terhadap nasabah bank. Hasil dari

penelitian ini yaitu perlindungan hukum terhadap nasabah bank yang dirugikan atas penyaluran kredit fiktif

telah diatur dalam UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 1365 dan 1367 ayat (2)

KUHPerdata, Pasal 2 dan 29 ayat (2) Undang-Undang Perbankan, dan POJK Nomor 1/POJK.07/2013

tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan. Terkait dengan pertanggungjawaban bank terhadap

tindakan kredit fiktif yang dilakukan oleh pegawainya maka bank wajib bertanggung jawab sesuai dengan

ketentuan Pasal 1367 ayat (2) KUHPerdata mengenai tanggung jawab majikan terhadap bawahannya dan

Pasal 29 POJK Nomor 1/POJK.07/2013. Terhadap hal tersebut, saran yang diberikan kepada bank yaitu

untuk memperkuat sistem pengendalian internalnya sebagai bentuk perlindungan terhadap nasabah bank,

salah satunya dengan menerapkan three lines of defense.

......In fictitious credit, the perpetrators intentionally use fake identities or others’ identities unbeknownst to

the person concerned. Certainly, this action will disserve the customers whose identities are used in fictitious

credit. The customer will be recorded as having bad credit histories and causing difficulties to apply for

credit facilities in the future. Therefore, this research aimed to understand the protection regulations against

bank customers whose identities are misused in fictitious credit and bank responsibility for fictitious credit

conducted by its employees. The research method applied in this graduating paper was juridical-normative

by tracing the regulations related to the protection of bank customers. The research results showed that legal

protection for bank customers who were disserved by fictitious credits had been regulated in Law Number 8

of 1999 concerning Consumer Protection, Articles 1365 and 1367 section (2) of the Civil Code, Articles 2

and 29 paragraph (2) of the Banking Law, and POJK Number 1/POJK.07/2013 concerning Consumer

Protection in the Financial Services Sector. Regarding to bank accountability for fictitious credit actions

conducted by its employees, the bank was obliged to be responsible in accordance with the provisions of

Article 1367 paragraph (2) of the Civil Code regarding the employers’ responsibility to their subordinates

and Article 29 of POJK Number 1/POJK.07/2013. In this regard, the advice given to banks was to

strengthen their internal control system as a protection for bank customers, one of which was by

implementing three lines of defense.
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